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Abstract. This study aims to determine the role of teachers in the character education of students at SD
Negeri 2 Karangwangkal, Banyumas. This study also examines the process of implementing disciplinary
character. The method in research uses case studies with a descriptive qualitative approach. Data
collection using interviews, observations, and document studies. Test the validity of the data by using source
triangulation and technical triangulation. Data analysis uses qualitative analysis techniques from Sugiyono
starting from data collection, data reduction, data presentation, and conclusion/verification. The results
showed that SD Negeri 2 Karangwangkal has carried out four roles of teachers in character education,
namely example, inspiration, motivator, and evaluator. The role of the teacher as the heir to the success of
learners from the character education process must understand its very important role in character
formation. The authority possessed by teachers is not solely to treat students arbitrarily, but to create rules
so that students are accustomed to obeying the rules that are values in the school environment. Teachers
also need to understand the concept and how to implement it in character education.

Keywords: Character of discipline, Internalization of values, Role of teacher

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru terhadap pendidikan karakter peserta didik
di SD Negeri 2 Karangwangkal. Penelitian ini juga mengkaji proses pelaksanaan karakter disiplin. Metode
dalam penelitian menggunakan studi kasus dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumen. Uji keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi tenik. Analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif dari Sugiyono
yang di mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa di SD Negeri 2 Karangwangkal telah menjalankan empat peran guru
terhadap pendidikan karakter yaitu keteladanan, inspirator, motivator, dan evaluator. Peran guru sebagai
pewaris keberhasilan peserta didik dari proses pendidikan karakter harus memahami perannya sangat
penting dalam pembentukan karakter. Otoritas yang dimiliki guru bukan semata-mata untuk
memperlakukan peserta didik dengan seenaknya, namun untuk menciptakan peraturan agar peserta didik
terbiasa patuh pada aturan yang menjadi nilai di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Internalisasi nilai, Karakter disiplin, Peran guru

LATAR BELAKANG

Guru menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan sekolah

dasar. Nantara (2022) menjelaskan, salah satu aktor penting yang sangat berperan di

sekolah dalam mengembangan nilai karakter adalah guru. Guru memiliki pengaruh kuat
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bagi peserta didik. Keteladanan yang dimiliki guru berguna untuk menumbuhkan karakter

dalam perilaku peserta didik, sehingga peran guru sangat diperlukan untuk membentuk

karakter.

Pembentukan karakter sangat erat kaitannya dengan pendidikan karakter. Karakter

tidak datang dengan sendirinya (taken for granted), melainkan terbentuk melalui proses

meniru. Yunarti (2017) menggambarkan, proses meniru terjadi melalui melihat,

mendengar dan mengikuti. Hubungan karakter berkaitan dengan bentuk kepribadian yang

melekat pada diri peserta didik. Itulah sebabnya, guru harus memiliki kompetensi yang

cocok dalam membentuk karakter yaitu kompetensi kepribadian.

Hening (2022) mengemukakan tentang tantangan dalam kaitannya dengan

pendidikan karakter. Dia menunjukkan terjadinya degradasi sikap maupun perilaku yang

menuju ke arah karakter seperti kurangnya menjunjung tinggi nilai berperilaku baik dan

sopan pada peserta didik. Walaupun permasalahan ini menjadi tugas dan tanggung jawab

bersama, namun guru harus selalu berusaha menjadi pihak yang dapat mencari solusi. Hal

tersebut karena lingkungan pendidikan khususnya sosok guru sangat berperan penting

dalam proses perkembangan peserta didik.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1

Pasal 1, ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, bangsa dan

negara. Menurut Prasetyo et al., (2019), keberhasilan pembentukan karakter pada satuan

pendidikan oleh dilakukan menggunakan keteladanan dari para pendidik dan tenaga

kependidikan. Keteladanan bukan sekadar sebagai contoh bagi peserta didik, melainkan

juga sebagai penguatan moral dalam bersikap dan berperilaku. Guru harus memegang

peranan strategis dalam membentuk karakter yang mengharuskan mereka selalu on the

right track, pada jalan yang benar, tidak menyimpang dan berbelok.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 2 Karangwangkal,

Purwokerto, proses belajar mengajar untuk memperkuat kedisiplinan di kelas IV sudah

terlaksana dengan baik. Pembiasaan yang dilakukukan dalam kelas dilakukan melalui

kegiatan pos afektif kelas. Kegiatan ini memfokuskan pada pembinaan peserta didik

seperti berperilaku tertib saat masuk ruang kelas, mengucapkan salam, berjabat tangan,

melaksanakan piket kelas, dan sebagainya. Kegiatan terkait pemantauan perilaku disiplin

peserta didik dapat diamati melalui buku catatan harian. Kegiatan ini dilakukan peserta
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didik saat di rumah, tujuannya agar guru dapat memantau kegiatan peserta didik dalam

disiplin beribadah, belajar, dan kegiatan yang berkaitan dengan pembentukan

kedisiplinan. Buku catatan kegiatan harian dimaksudkan untuk menjaga konsistensi

peserta didik antara di sekolah dan di rumah. Dengan catatan tersebut, guru bisa

memantau peserta didik berperilaku disiplin dan memiliki karakter secara terus menerus,

baik saat di sekolah maupun di rumah.

Pelaksanaan kegiatan di atas sesuai dengan tujuan dan visi dan misi sekolah yaitu

memiliki karakter kepribadian yang luhur dan mandiri. Salah satu misi sekolah ini adalah

menciptakan kedisiplinan bagi semua warga sekolah. Penanaman kedisiplinan pada

peserta didik salah satunya didukung oleh upaya pengembangan lain di luar

pembelajaran, dengan harapan dapat membentuk pembiasaan serta kedisiplinan peserta

didik. Selain itu, perlu adanya kesinambungan antara orang tua, masyarakat, dan guru di

sekolah. Dengan kerjasama seluruh pihak, pembentukan kedisiplinan siswa dapat

berjalan dengan baik.

Upaya pembentukan karakter dan pengembangan potensi diri secara maksimal pada

peserta didik, menurut Mz, (2018), memerlukan proses dan kesungguhan yang optimal.

Guru tidak hanya mendidik tetapi mengemban tugas dalam memberikan dukungan dan

menjaga supaya pendidikan karakter dapat muncul dalam diri peserta didik dan bisa

mendorongnya agar dapat teraktualisasi dalam kehidupan sehari-hari. Karakter juga dapat

dibentuk melalui pengetahuan, pelaksanaan, dan pembiasaan agar bisa mempersiapkan

dan mencetak generasi bangsa yang berkarakter. Terkait dengan hal di atas, penulis

tertarik melakukan penelitian pada peserta didik di SD Negeri 2 Karangwangkal,

Purwokerto.

KAJIAN TEORITIS

Guirui meiruipakan peimeigang pe iranan uitama dalam prose is beilajar-meingajar. Prose is

beilajar-meingajar meiruipakan suiatui proseis yang meimpuinyai seirangkaian inteiraksi antara

guirui dan siswa ataui huibuingan timbal baik yang beirlangsuing dalam situiasi eiduikatif uintuik

meiraih tuijuian. Guirui juiga dikeinal seibagai modeil teiladan bagi peiseirta didik seihingga guiru i

haruis meimpuinyai keipribadian dan sikap peirilakui yang dijadikan seibagai panuitan.

Ke ite iladanan guirui di seikolah meiruipakan langkah yang te ipat uintuik meinuimbuihkan sikap

peirilakui yang baik pada peiseirta didik. Oleih kareina itui, keiteiladanan guirui dalam
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peindidikan sangat beisar peingaruihnya teirhadap proseis beilajar siswa, khuisuisnya

meimbeintuik aspeik moral, spirituial dan eitos sosial peise irta didik (Sanjani, 2020).

Suikardi (2017) meimaparkan bahwa peinanaman karakteir peirlui dibeirikan seijak dini,

kareina karakteir pada peiseirta didik teirbeintuik dari peimbiasaan dan peingalaman. Karakteir

inilah  yang sangat dipeingaruihi oleih peingalaman di masa keicilnya, seipeirti pola asuih

orang tuia dalam meindidik anak. Teitapi dalam lingkuingan seikolah, guiruilah yang meimiliki

peiran peinting dalam peinge imbangan karakteir peiseirta didik.

Manuisia seibagai makhluik hiduip haruis meimpuinyai karakteir baik, seibab karakteir

baik manuisia meimuidahkan meire ika dalam beirsosial di kalangan masyarakat. Karakteir

meinuiruit Alamsyah Puitra (2020), meiruipakan cara beirpikir dan beirpe irilakui yang meinjadi

ciri khas pada seitiap individui uintuik beikeirja sama dalam lingkuip masyarakat, bangsa dan

neigara. Faktor peindidikan karakteir yang seiringkali meindominasi yaitui peirtama,

peindidikan karakteir beirpuisat pada peingajaran dalam hal ini peingajaran yang dibeirikan

meinguitamakan isi nilai dan seikuimpuilan keiuitamaan moral seipe irti keijuijuiran, dan

keimuirahan hati. Keiduia, peindidikan karakteir meimuisatkan pada klarifikasi nilai dalam

faktor ini leibih pada proseis peinalaran moral seirta peimilihan nilai yang meisti dimiliki

peise irta didik, dan keitiga ada peindidikan karakteir yang di meingguinakan peindeikatan

peirtuimbuihan moral yang dimana meinguitamakan peirtuimbuihan motivasi inteirnal dalam

nilai seisuiai deingan tahapan peirkeimbangan moral ndividui.

Agar keitiga hal teirseibuit teirlaksana, Ana Andriani, (2016) meinyarankan agar guirui

meinge inali peise irta didik, meinge inali karakteiristik peise irta didik seirta meinyeisuiaikan diri,

dan buikan seibaliknya. Dapat dikatakan, peindidikan karakteir meiruipakan sisteim

peindidikan meinge inai cara beirpikir dan beirpe irilakui peiseirta didik yang di dalamnya

teirdapat komponein peingajaran, nilai, dan keisadaran uintuik meilaluikan nilai teirse ibuit.

Izma & Ke isuima (2019) meinambahkan bahwa karakteir (charasseiim) meimiliki arti

“meinguikir” ataui “dipahat”. Karakteir meiruipakan manifeistasi peirilakui seiseiorang, seipe irti

juijuir, rajin, keijam, dan lain seibagainya. Seilain itui, karakteir beirkaitan deingan peirsonalitas

seise iorang. Hal teirse ibuit meingarahkan bahwa karakteir seisuiatui dari beintuik peirilakui dan

nilai.

Nilai yang ada dalam peirilakui seiseiorang beirsifat reilatif, seihingga Meigawangi

(2007: 9) meinilai bahwasanya peirilakui suilit dipahami orang lain. Seiseiorang yang

dikatakan beirkarakteir keitika beirhasil meinye irap nilai seirta keiyakianan seibagai keikuiatan

moral dalam keihiduipannya. Deimikian puila peimbeintuikan karakteir peise irta didik dalam
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peindidikan meineikankan pada peinge imbangan individui meilaluii akhlak yang teirpuiji

seihingga meinjadinya dirinya seibagai individui yang baik dan orang di seikitarnya. Oleih

kareina itui, peiseirta didik seibagai bagian dari keilompok yang meinjadi peineiruis tongkat

eistafeit tradisi buidaya yang nanti bisa dibina uintuik meinuimbuih keimbangkan karakteir baik.

Meinuiruit Rofi’iei (2019), tuijuian dan peinguiatan peindidikan karakteir peirlui dilakuikan

dalam seitting seikolah. Hal itui bisa dilakuikan deingan cara: (1) Meinge imbangkan nilai

dalam keihiduipan yang dianggap peinting dan dipeirluikan, seihingga meiwuijuidkan

keipribadian peise irta didik yang khas seibagaimana nilai yang teilah dikeimbangkan; (2)

Meingore iksi peirilakui peiseirta didik yang dianggap kuirang seisuiai deingan nilai yang

dikeimbangkan oleih seikolah; (3) Meimbanguin koneiksi yang harmonis deingan teiman,

keiluiarga dan masyarakat dalam meimbanguin tangguing jawab peindidikan karakteir seicara

beirsama.

Auifa eit al., (2023) meinge imbangkan strateigi dalam peindidikan karakteir, meilaluii

sikap seibagai beirikuit: Peirtama, keiteiladanan. Keiteiladaan dideifinisikan seibagai

peinde ikatan peindidikan yang ampuih. Tanpa diimbangi keiteiladanan, nasihat yang

diajarkan keipada peiseirta didik hanya meinjadi teiori beilaka. Yang uitama deingan

keite iladanan dapat dilakuikan seitiap saat dan seipanjang waktui. Ke iteiladana meimiliki

kontribuisi beisar dalam meindidik karakteir. Oleih karteina itui, sosok guirui yang beirakhlak

akan meinjadi seiorang teiladan uintuik peiseirta didik, deimikian juiga seibaliknya.

Keiduia, peine igakan keidisiplinan. Keidisiplinan pada hakikatnya suiatui keitaatan yang

diduikuing de ingan keisadaran uintuik meinuinaikan tuigas keiwajiban dan beirpeirilakui

seibagaimana meistinya seisuiai deingan tata keilakuian yang se ipantasnya beirlakui dalam suiatui

lingkuingan seikolah. Peineigakan keidisiplinan di seikolah dapat dilakuikan, seipe irti

meiningkatkan motivasi dan peineigakan atuiran di keilas.

Keitiga, peimbiasaan. Peindidikan karakteir tidak cuikuip deingan meingajarkan meilaluii

peimbe ilajaran di keilas, teitapi seikolah juiga dapat meine irapkan meilaluii peimbiasaan.

Ke igiatan peimbiasaan seicara spontan dapat dilakuikan peiseirta didik. Misalnya saling

meinyapa dan beirbuiat baik seisama teiman. Seikolah yang suidah meilaksanakan peindidikan

karakteir teintui suidah meilakuikan keigiatan peimbiasaan. Keitiga, meinciptakan suiasana

konduisif. Lingkuingan seikolah dikatakan seibagai prose is peimbuidayaan peiseirta didik yang

dipeigaruihi oleih keiadaan yang dihadapi dan dialami siswa. Tuijuian meinciptakan suiasana

konduisif adalah uipaya seikolah meimbanguin kuiltuir dalam meimbanguin karakteir teiruitama

huibuingannya deingan buidaya dan beilajar di seikolah.
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Keieimpat, inteigrasi dan inteirnalisasi. Peilaksanaan peindidikan karakteir

meimbuituihkan proseis inteirnalisasi nilai. Maka, dipeirluikan peimbiasaan masuik kei dalam

hati. Nilai karakteir seipe irti meinghargai orang lain dapat diinteigrasikan dan

diinteirnalisasikan kei dalam keigiatan seikolah, salah satuinya keigiatan intrakuirikuile ir

mauipuin keigiatan lainnya. Keilima, peimbinaan. Uintuik meinjadikan peise irta didik meimiliki

karakteir baik meimbuituihkan peimbinaan teiruis meineiruis dan beirkeisinambuingan. Dalam

meiwuijuidkannya peirlui uisaha keiras seirta keisabaran meilaluii duikuingan orang teirde ikat.

Soal karakteir disiplin, Syahdana & Nuirleila (2021) meinjeilaskan bahwasannya

disiplin seisuiatui yang beirhuibuingan deingan peinge indalian diri seiseiorang te irhadap beintuik-

beintuik atuiran. Karakteir disiplin dilihat pada peiseirta didik yang seilalui hadir teipat waktui,

meinaati atuiran seikolah, dan beirpe irilakui seisuiai deingan norma-norma yang suidah

diteitapkan seikolah.

Sobri eit al., (2019) juiga meinge imuikakan bahwa karakteir disiplin haruis ditanamkan

dan dibiasakan di lingkuingan seikolah, deingan tuijuian peiseirta didik dapat

meimpraktikkannya dalam keihiduipan seihari-hari. Di samping itui, peiseirta didik yang

beirada di lingkuingan seikolah akan teirbiasa disiplin atas seigala aspeik yang meinyangkuit

keihiduipan dan peirilakuinya. Deingan disiplin, peise irta didik akan teirtib, teiratuir, dan tidak

meimiliki peilanggaran seicara langsuing mauipuin tidak langsuing. Ke idisiplinan juiga

beirkaitan eirat deingan peinge itahuian dan peirilakui positif, seipeirti tangguing jawab,

keibe inaran, keijuijuiran, patuih dan hormat keipada guirui.

Prose is meinjadi disiplin pada peise irta didik dipeingaruihi oleih banyak faktor, baik

faktor inteirn mauipuin faktor eiksteirn. Dalam peirke imbangannya, proseis keidisiplinan

beirawal dari lingkuingan peise irta didik dan peilaksanaan peiratuiran seikolah. Mardikarini &

Puitri (2020) meinjeilaskan faktor inteirn yang te irlihat dalam meimpe ingaruihi keidisiplinan

adalah keimauian peiseirta didik uintuik beiruibah. Peimantauian yang dilakuikan guirui teinatang

peirke imbangan keidisiplinan meimbuiat peiseirta didik sadar bahwa keidisiplinan meiruipakan

suiatui keiwajiban yang dimiliki. Seilain itui, faktor eiksteirn juiga sangat meimpe ingaruihi

prose is keidisiplinan peiseirta didik. Salah satui faktor eikstrein guirui adalah ia seilalui

meimbeirikan peinjeilasan meinge inai peintingnya sikap disiplin.  Keitika peiseirta didik

meilakuikan keisalahan, guirui tidak langsuing me imarahi siswa meilainkan meimbeirikan

arahan agar meimahami keisalahan yang dipeirbuiatnya meimang salah.
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METODE PENELITIAN

Pe ineilitian ini meingguinakan peinde ikatan kuialitatif deiskriptif deingan meitodei stuidi

kasuis. Peineilitian dilaksanakan antara Januiari-Juili 2023 di SD Neige iri 2 Karangwangkal,

Jln. Guinuing Se imeirui No. 6, Karangwangkal, Keicamatan Puirwokeirto Uitara Kabuipatein

Banyuimas. Peinguimpuilan data dilakuikan deingan wawancara, obseirvasi dan stuidi

dokuimeintasi. Proseis peinguimpuilan data dilaksanakan meingguinakan wawancara seimi

struiktuir, seidangkan teiknik obseirvasi meingguinakan obseirvasi teiruis teirang di mana

peine iliti meinguingkapkan teiruis teirang keipada narasuimbeir.

Ke iabsahan data dilakuikan meingguinakan teiknik trianguilasi, yakni trianguilasi

suimbeir dan teiknik. Trianguilasi suimbeir beirarti meinge iceik keimbali hasil dari informasi

yang dipe iroleih ataui data yang didapat meilaluii beibeirapa suimbeir, seipeirti keipala seikolah,

guirui ke ilas, dan siswa. Jika, trianguilasi teiknik meimbandingkan dan meingeiceik keimbali

informasi dari data yang dipeirole ih meimaluii beibe irapa teiknik, seipeirti obseirvasi,

wawancara dan stuidi dokuimein.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil peineilitian di lapangan di SD Neige iri 2 Karangwangkal, Keicamatan

Puirwokwe irto Uitara, Kabuipatein Banyuimas meinuinjuikkan, guirui meimiliki peiran sangat

peinting dalam proseis peirke imbangan peiseirta didik. Seilain peiran orang tuia seibagai

leimbaga peinge imbang tuigas dan tangguing jawab, peiranan guirui di seikolah dibuituihkan

uintuik meinuinjang peindidikan di luiar lingkuingan keiluiarga.

Guirui meimiliki tuigas dan tangguing jawab di dalam seikolah uintuik meinanamkan

karakteir disiplin agar teirbeintuik pada peiseirta didik seihingga dapat meinjadikan peidoman

dalam keihiduipan seihari-hari. Dasar keidisiplinan haruis mampui guirui jeilaskan keipada

peise irta didik. Adapuin keiteiratuiran diri yang muitlak dipeirluikan pada peiseirta didik yaitui

dilandaskan pada nilai, atuiran, norma, dan moral. Hal ini, seibagimana peiran guirui dalam

meine irapkan konseip peimbeintuikan karakteir peiseirta didik seibagai beirikuit:

Guru sebagai Teladan

Guirui seibagai peilaksanaan keiteiladanan dalam karakteir disiplin peiseirta didik

meiruipakan uijuing tombak kareina sosok guiruilah yang meinjadi modeil saat beirada di

lingkuingan seikolah. Seipeirti yang disampaikan Sri Muistikaningsing, S.Pd.,SD, “Seitiap

tuituir kata seirta tindakan yang dilakuikan guirui haruis meinceirminkan hal baik. Guirui

meimbeintuik karakteir peiseirta didik yang beirkarakteir dipeirluikan keiteiladanan. Seibagai
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contoh di dalam keilas, guirui dapat meimbeirikan teiladan dalam beirpakaian, seipe irti

meingguinakan pakaian beirstandar yang rapi dan sopan.”

Yuini Sri Hastuiti,.S.Pd meinambahkan bahwa, “Sikap baik guirui akan diguigui dan

ditirui peiseirta didik. Beigituipuin seibaliknya, keitika ada guirui meimiliki sikap kuirang baik,

seipe irti tidak beirtangguing jawab dan tidak disiplin, maka guirui meimbeirikan peingaruih

neigatif bagi peiseirta didik. Sikap keiteiladanan yang diteirapkah biasanya guirui seindiri haruis

meimiliki karakteir yang teigas, bijaksana dalam keidisiplinan, dan beirwibawa.”

De ingan beigitui, kata Yuini Sri Hastuiti, guirui meimiliki keisan yang kuiat di dalam

ingatan peise irta didiknya. Guirui juiga meimbeirikan contoh nyata dalam beirkarakteir di

lingkuingan seikolah, buikan seikadar meimbeiri mateiri apalagi contoh khayalan. Deingan

deimikian, seibagian peise irta didik akan meingidolakan guiruinya, maui meindeingarkan, seirta

meimatuihi atuiran dari guiruinya.”

Pada proseis peilaksanaan, guirui haruis meinge itahuii tahapan dalam meindidik karakteir.

Pe irtama beirkaitan deingan peimikiran di mana guirui mampui meimbeirikan teintang karakteir

seihingga peiseirta didik dapat meimbe idakan karakteir yang baik dan karakteir buiruik. Seilain

itui, peiseirta didik dapat meimahami peintingnya beirkarakteir baik dan bahaya yang

ditimbuilkan keitika akan meilanggar seibuiah atuiran. Keiduia, guirui dalam meindidik peiseirta

didik haruis dilakuikan deingan seipe inuih hati. Deingan deimikian, guirui meindorong peise irta

didik uintuik meimpraktikkan karakteir baik dalam meiwuijuidkan sikap pada keihiduipan

seihari-hari. Seilanjuitnya, guirui haruis dapat meinge itahuii cara meingimpleimeintasikan

peindidikan karakteir.

Yuini Sri Hastuiti,.S.Pd., wali keilas meinjeilaskan, ““Pada proseis peimbeilajaran saya

suidah meinyampaikan keipada peiseirta didik bahwasanya peindidikan karakteir tidak

diinteigrasikan pada mata peimbe ilajaran/kuirikuiluim saja meilainkan peiran keiteiladanan guirui

juiga sangat dipeirluikan. Ke ite iladanan teiruitama dalam meineigakkan keidisplinan. Uintuik

meinciptakan lingkuingan yang beirkarakteir seiluiruih guirui dan warga seikolah ikuit beirpeiran

dalam teirciptanya lingkuingan yang beirkarakteir.”

Pe indidikan karakteir disiplin di SD Neige iri 2 Karangkangwal dilaksanakan meilaluii

peimbe ilajaran Peindidikan Pancasila dan Peindidikan Keiwargane igaraan. Salah satui

peinguiatan Profil Peilajar Pancasila pada peimbeilajaran PPKN, meinuiruit Yeistiani & Zahwa

(2020) mampui seibagai sosok teiladan. Beintuik keite iladanan guirui dapat teirceirmin dari

peirilakui seide irhana. Walauipuin seideirhana teitapi hal inilah yang meinjadi fouindasi dalam

meinanamkan keiteiladanan, beintuik seideirhana yang biasanya dilakuikan guirui misalnya
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meimbuiang sampah pada teimpatnya, beirkata sopan keipada siapa puin, beirsikap

komuinikatif keipada seiluiruih peise irta didik baik di dalam keilas dan di luiar keilas.

Faktor peinduikuing dalam meine irapkan keiteiladanan pada peiseirta didik yakni deingan

meine irapkan nilai peindidikan karakteir, seipeirti meimbeirikan teiladan yang baik, keiadaan

keiluiarga yang meimpe irhatikan peirke imbangan anaknya, keirja sama antara guirui, keipala

seikolah, dan orang tuia siswa. Seilain itui, faktor peinghambatnya adalah kuirang antuisias

dari peiseirta didik saat prose is bimbingan dari wali keilas, orang tuia yang tidak beikeirja

sama dalam meimbina karakteir, dan kuirangnya duikuingan dari lingkuingan seikitar.

Beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi di atas dapat dikeitahuii bahwa peilaksanaan

peiran guirui seibagai keiteiladanan teilah dimiliki oleih guirui keilas IV SD Ne ige iri 2

Karangwangkal salah satui deingan meimbeirikan contoh yang baik, beirpeirilakui sopan, dan

meimbeirikan dampak positif bagi peise irta didik.

Guru sebagai Inspirator

Guirui seibagai inspirator meiruipakan panuitan ataui suiri teiladan bagi peise irta didik.

Guirui haruis meimpuinyai nilai keipribadian yang juijuir, loyal, beirtangguing jawab,

kompeitein, disiplin dan kolaboratif. Guirui dijadikan seibagai contoh baik oleih peise irta didik,

maka guirui haruis meimiliki sikap yang toleiran, tolong meinolong, dan peinuih kasih sayang.

Jika guirui meingharapkan peiseirta didik meimiliki karakteir baik seipe irti beirsikap sopan,

re indah hati, beirpikir kritis, maka seimuia itui tidak leipas dari peiran guirui yang haruis leibih

duilui meinge imbangkan sifat yang deimikian dalam dirinya.

Hal teirse ibuit seisuiai yang dituituirkan oleih keipala seikolah saat wawancara, “Guirui

akan seilalui meinjadi inspirasi bagi peiseirta didiknya. Dalam seitiap peimbeilajaran teintui

peise irta didik akan meirasakan keihadiran dan peingaruih dari seiorang guirui yang beirpe iran

beisar dalam hiduipnya. Baik dalam meineimuikan keicintaan pada mata peilajaran dan beilajar

peircaya diri uintuik beirbicara di deipan uimuim."

Pe irilakui guirui haruis meinjadi inspirator bagi peise irta didik. Dalam hal ini, komitmein

guirui be ikeirja seicara profeisional dan beirtangguing jawab teirhadap peiseirta didik. Seipeirti

yang dikatakan Yuini Sri Hastuiti, S. Pd., wali keilas IV bahwa, “Seibagai guirui yang meinjadi

contoh bagi peiseirta didik, seibagaimana slogan yang dimiliki oleih Ki Hajar Deiwantara

yaitui Ing ngarso suing tuiladha, artinya di deipan peiseirta didik guirui haruis bisa meimbeirikan

contoh. Guirui tidak hanya bisa meimeirintah tapi juiga meimbeirikan contoh bagi peiseirta

didik. Misalnya siswa haruis disiplin datang teipat waktui maka guirui puin juiga haruis disiplin

waktui”
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Pe ineilitian meinguingkapkan seitiap guirui meimiliki ciri khas uintuik dapat dicontoh dan

seinantiasa diingat oleih peise irta didik. Dalam peineilitian dikeimuikan hasil peiran guirui

seibagai inspirator beirmacam-macam seipe irti meinceiritakan kisah guirui yang meimiliki

ceirita baik seihingga dijadikan inspirasi uintuik peiseirta didik. Adapuin hasil obseirvasi yang

peine iliti dapatkan meinggambarkan bahwa, “Guirui dalam lingkuingan seikolah meimbeirikan

keise impatan keipada peiseirta didik uintuik meilakuikan hal dalam beirke ilanjuitan. Seibeiluim

prose is peimbe ilajaran dimuilai guirui se ilalui meine ibar peingaruih pada peiseirta didik deingan

meimbanguin huibuingan yang  kuiat,” kata Yuini Sri Hastuiti.

Dikeimuikakan, guirui meincoba uintuik beirpeingaruih dalam seigala aspeik meingajarkan

peilajaran hiduip yang sangat peinting yang akan meimbantuinya dalam meinggapai suikseis

jauih meileibihi preistasi akadeimik. Seilain itui, guirui meinginspirasi  dan meimbangkitkan

keidisiplinan dalam meimatuihi atuiran buikan hanya dalam mata peilajaran saja, teitapi juiga

dalam keiteirampailan hiduip uintuik meimeinuihi keihiduipannya.

Beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi di atas dapat dikeitahuii bahwa peiran

guirui se ibagai inspirator meiruipakan keimampuian meinginspirasi peiseirta didik seihingga

meire ika yang teirinspirasi oleih guirui dapat meincapai hal yang luiar biasa dalam hiduipnya,

dan seimangat itui hampir seilalui beirsamanya. Guirui yang meinginspirasi akan meimbeikas

lama di ingatan peise irta didik. Seite ilah deiwasa, meire ika akan teitap meingingat masa-masa

keicilnya beirsama guiruinya yang meinginspirasi dan meimbeiri tantangan keipada dirinya.

Guru sebagai Motivator

Guirui seibagai motivator meiruipakan seise iorang yang mampui meindorong dan

meimbanguin peise irta didik uintuik beirse imangat dalam meilakuikan keigiatan yang ada di

seikolah seisuiai deingan peiratuiran yang beirlakui. Guirui seitiap meimasuiki peimbeilajaran

meine ikankan uintuik meimbeirikan motivasi keipada peiseirta didik. Seilain itui, peiran yang

dilakuikan guirui seitiap pagi keitika beirangkat seikolah beirtuigas meinyambuit peise irta didik

deingan beirjabat tangan dan meimbeirikan seimangat mauipuin motivasi pada peise irta didik.

Dalam proseis beilajar-meingajar, guirui beirpe iran seibagai peirantara. Seipe irti dikeimuikakan

Darmadi (2015) bahwa peise irta didik haruis beiruisaha seindiri meindapatkan peinge irtian ataui

insight, seihingga timbuil peiruibahan dalam peinge itahuian, tingkah lakui, dan sikap.

Ke ipala Seikolah SD 2 Karangwangkal meinyatakan “Guirui meimbangkitkan

seimangat biasanya deingan meimbeirikan reiward keipada peiseirta didik yang taat teirhadap

seigala beintuik peiratuiran di seikolah. Namuin seibaliknya keitika ada peise irta didik yang

meilanggar pe iratuiran akan dibeiri naseihat meingapa siswa teirse ibuit meilanggar. Peiran guirui
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disini sangat peinting bagi peiseirta didik. Seibagaimana guirui dapat meindorong se imangat

siswa meindisiplinkan dalam meinaati peiratuiran diseikolah. Jadi meireika meimiliki

keisadaran uintuik teiruis beirbuiat baik.”

Dikatakan, seitiap peise irta didik meimiliki poteinsi yang be irbe ida-beida. Oleih kareina

itui, peiran guirui peinting uintuik meingasah minat peise irta didik. Peise irta didik diharapkan

dapat meimahami poteinsi yang dimiliki pada dirinya seindiri. Uintuik meinge inalinya, maka

tuigas guirui meimbeirikan dorongan dan keibeiranian suipaya peise irta didik beirani meincoba

hal yang diinginkan. Misal, peise irta didik meimpuinyai keiinginan dalam eikstrakuilikuileir

keipramuikaan maka guirui meimbeirikan seimangat agar peiseirta didik rajin uintuik meingikuiti

seigala keigiatan dalam pramuika. Guirui dituintuit seirba bisa dan mampui beirinovasi dalam

meimotivasi teirmasuik dalam meimahami karakteir pada seitiap peise irta didik.

Se ipeirti yang dituituirkan Yuini Sri Hastuiti,.S.Pd bahwa, “Peirlui inovasi dalam

meimbeintuik karakteir dalam peimbeilajaran. Bagaimana suipaya peiseirta didik teirtanam

keicintaan akan seilalui beirbuiat baik dan teirmotivasi uintuik seilalui meinjauihi larangan yang

tidak baik uintuik diri seindiri. Dalam meimotivasi peise irta didik, teirdapat beibe irapa

probleimatika guirui dalam meimbeintuik karakteir disiplin salah satuinya motivasi siswa yang

re indah dari lingkuingan luiar meingakibatkan peinuiruinan nilai karakteir peise irta didik.

Indikasinya bisa meilaluii beintuik sikap tidak eitis teirhadap guirui dan beirbagai beintuik

peilanggaran tata teirtib di seikolah.”

Peran Guru sebagai Evaluator

Guirui seibagai eivaluiator meiruipakan guirui yang beirtuigas meilakuikan peinilaian

teirhadap peiseirta didiknya. Peinilaian yang dilakuikan oleih guirui seisuiai deingan peindapat

Harja (2021) beirtuijuian uintuik meinge itahuii tingkat eifeiktivitas, keibeirhasilan dan eifisieinsi

seilama meine impuih peindidikan di seikolahnya. Dalam proseis keidisiplinan, peiran guirui

seibagai eivaluiator heindaknya teiruis meimpeirhatikan peirke imbangan dalam beirtingkah lakui.

“Guirui dapat meilihat dan meingamati peirke imbangan peiseirta didik baik di dalam

keilas dan di luiar keilas meimaluii peirannya seibagai eivaluiator seibab ituilah peiran guirui sangat

peinting dan sangat dipeirluikan,” kata Sri Muistikaningsing, S.Pd., SD.

Diuingkapkan, seibagai eivaluiator fuingsi seiorang guirui buikan saja dapat

meinguimpuilkan informasi teirkait peirkeimbangan peise irta didiknya, teitapi juiga bisa

meinge itahuii seijauih mana meire ika meincapai suiatui tuijuian. Eivaluiasi heindaknya dilakuikan

dalam seiluiruih peirspeiktif peirke imbangan peiseirta didik, seipe irti eifeiktif, psikomotor,
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mauipuin kognitif. Deingan beigitui, puincak dari proseis peirkeimbangan yakni peincapaian

yang te ilah peiseirta didik lakuikan.

KESIMPULAN

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan, maka disimpuilkan bahwa karakteir

peindidikan di SD Neige iri 2 Karangwangkal suidah beirjalan deingan baik. Hal ini dilihat

dari peise irta didik yang taat dan patuih teirhadap peiratuiran teintang tata teirtib diseikolah.

Guirui SD Neige iri 2 Karangwangkal juiga teilah meilakuikan peirannya dalam peimbe intuikan

karakteir disiplin seipeirti meinjadi keite iladanan, inspirator, motivator, dan eivaluiator bagi

peise irta didik diseikolah. Se icara keiseiluiruihan guirui teilah meinjalankan visi seikolah uintuik

meincapai karakteir keipribadian yang luihuir dan mandiri dan meinciptakan keidisiplinan

bagi seimuia warga seikolah.

Saran bagi pihak seikolah SD Neige iri 2 Karangwangkal peirlui meimpe irtahankan

peimbiasaan yang suidah beirjalan dalam peindidikan karakteir disiplin dan peirluinya

meimbanguin huibuingan keirjasama antara pihak guirui, seikolah, dan orangtuia dalam

peiningkatan keidisiplinan, seihingga karakteir peiseirta didik diluiar seikolah teitap teirkontrol

deingan baik.
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